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hari ditemukan adanya plagiasi maka saya rcla gelar kesarjanaan saya dicabut. 
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PERSEMBAHAN 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, kususun jari jemari ku 

di atas keyboard laptop ku sebagai pembuka kalimat persembahan ku. Diikuti 

dengan Bismillal1irral1manirrahim sebagai awal setiap memulai pekerjaanku. 

Semball sujud serta puji dan syukurku pada-Mu Allall SWT. Tuhan 

semesta alam yang menciptakanku dengan bekal yang begitu teramat sempurna:: 
' 

Taburan cinta, kasih sayang, rahmat dan hidayat-Mu telall memberikan ku 

kekuatan, kesehatan, semangat pantang menyerall dan memberkaliku dengan ilmu 

p ngetahuan serta cinta yang pasti ada di tiap ummat-Mu. Ata kanmia serta 

kemudallan yang Engkau berikan akhirnya tugas akhir ini dapat terselesaikan. 

Sholawat dan salam selalu ku limpahkan keharibaan Ra ulullah Muhammad 

SAW. 

Ku per embahkan tugas akhir lill untuk orang tercinta dan tersayang atas 

kasihnya yang berlimpah. Teristimewa Ayahanda dan lbunda tercinta, 

tersayang, terkasib, dan yang terbormat. Kupersembahkan sebuah tulisan dari 

didikan kalian yang ku aplikasikan dengan ketikan hingga menjadi barisan tulisan 

dengan beribu kesatuan, berjuta makna kehidupan, tid~~ bermaksud yang lain 

hanya ucapan TERlMA KASIH yang setulusnya tersirat dihati yang ingin ku 

sampaikan atas segala usal1a dan jerih payah pengorbanan untuk anakmu selama 

ini. Hanya sebuall kado kecil yang dapat ku berikan dari bangku kuliahku yang 

iv 
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perjalanan untuk mendapatkan masa depan yang ku inginkan atas restu dan 

dukungan yang kalian berikan. Tak lupa permohonan maaf ananda yang sebesar­

sebesamya, sedalam-dalamnya atas segala tingkah laku yang tak selayaknya 

diperlihatkan yang mcmbuat hati dan perasaan ayah dan ibu terluka, bahkan teriris 

perih. 

Ku bermohon dalam sujudku pada-Mu ya Allah, ampunilah segala dosa­

dosa orang tuaku, bukakanlah pintu rahrnat, hidayat, rezeki bagi mereka. Ya 

Allah, maafkan atas segala kekhilafan mereka, jadikan mereka ummat yang selalu 

bersyukur dan menjalankan perintah-Mu. Ya Allah, Anugerahkan mereka, 

kesehatan, kekuatan, kesejahteraan dan tidak mudah lupa agar mereka dapat 

rv.enjalani kehidupan sesuai dengan apa yang Engkau perintahkan. Aku mohon 

perlindungan-Mu terhadap mereka agar mereka terhindar dari siksa kubur dan 

siksa api neraka. 

Ya Allah, bcrilah mereka balasan yang sebaik-baiknya, atas didikan 

mereka padaku dan pahala yang besar atas kasih sayang yang mcreka limpahkan 

padaku, peliharalah mereka sebagaimana mereka memeliharaku. Dan jadikan 

hamba-Mu ini anak yang selalu berbakti pada orang tua, dan dapat mewujudkan 

mimpi orang tua serta membalas jasa orang tua walaupun jelas terlihat bahwa jasa 

orang tua begitu besar, takkan terbalas oleh dalam bentuk apapun. Sesungguhnya 

Engkaulah yang memiliki Kurnia Maha Agung, serta anugerah yang tak berakhir 

dan Engkaulah yang Maha Pengasih diantara semua pengasih. Aamiin. 
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1 

MOTTO 

Jadilah Matahari untuk orang lain, walaupun hanya menjadi Matahari yang kecil. 

(Winda aini siregar) 

Sesunggulmya orang yang paling takut kepada Allah diantara hamba-hambaNya 

adalah orang yang berilmu.- Q.S. Fathir ayat 28 

Apabila diserahkan sesnatu (pekerjaan) kepada orang yang bukan ahlinya, 
tunggulah saat datangnya malapetaka. - Nabi Muhammad SAW 

Sayangilah yang ada di bumi niscaya yang di langit akan menyayangi kalian . 
(HR. Tirmidzi) 

Bekerjalah untuk dnniamu seakan-akan kau akan hidup selama-lamanya dan 
berusahalah untuk akhiratmu, seakan besok kau akan mati. - Nabi Muhammad 
SAW 

vi 
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!<\ TA PENGANTAR 

l': tii dan syukt: r [JC::cliti uutphcill keiladl:ct i1 -\ !! 11 S 'vVT. at< ~ segnla 

berkall . ralunat.. dan karuni a-Nya yang telah metllhcriL m ilnn; pengetahuan. 

pengalaman, kekuatan , kes<lbaran. dan kesempatan 1-:epada penliti sehingga 

mampu menyelesaikan sknps1 1m. Akan tetapi sesunggullnya peneliti menyadari 

bahwa tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, maka penyusunan skripsi 

ini tidal-: dapat be:rjalan dengan baik. Hingga selesainya pcnulisan skripsi ini telah 

banyal.; menerima bantuan waktu, tenaga dan pikiran dari banyak pihak. 

Sehubungan dengan itu. maka pada l<:esempatan ini perkenankanlah peneliti 

menyampaikan terima kasih sebesar-besamya kepada: 

I . Bapak Prof Dr. H. Abdul i'vlunir, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Psikologi 

Uni vcrsitas Medan Area, yang telah memberikan kescmpatan kepada peneliti 

untuk menyelesaikan penelitian ini, dan selaku dosen pembimbing [ (sahl) 

penulis skripsi ini yang selalu memberikan arahan, saran, dan keritikan dari 

awal penyusunan hingga akhir penyelesain skripsi ini .2. 

2. Tbu Farida Hanurn Siregar, S.Psi , M.Psi selaku dosen pembimbing II (dua) 

penulisan skripsi ini yang selalu memberikan arahan , saran, dan kritikan dari 

awal penyusunan hingga akhir penyelesaian skripsi ini .3. 

3. Ibu Nini Sriwahyuni, S. Psi, sebagai dosen penguji. Terima kasih atas segala 

kritik , masukan, bimbingan, dan saran yang telab diberikan kepada peneliti 

guna membuat penelitian ini menjadi lebih baik. Masukan itu sangat berguna 

bagi saya tmtuk selanjutnya. 

4. lbu Laili Alfita, S.Psi, MM selaku ketua jurusan psikologi perkembangao dan 

sebagai sekretaris penguji yang selalu memberikan kemudahan dalam 

memperlengkapi .berkas-berkas dari penyusunan seminar proposal hingga 

penyustman berkas sidang. 

5. Dosen-dosen dan staf administrasi Fakultas Psikologi yang telah memberikan 

masukan dan dukungan dan membantu segala hal yang berbentuk administrasi 

saya selama pengerjaan skripsi ini. 
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, 

1 

6 Clr<i! W tl1iJ saya_ W<th !·· ' 't tdi1 :; ireptt- dan lb tt ~<~\ · ic_! ;, fitri ya ng rcl <· l, 

ITJt:tt_l<tlit I Hang rua y<1r1 ~: ~;'''l~~"r tum bwsa unruk: S<l) a )''1."- retail mengorh<1nk:an 

\val\. t _ tenaga, dan wut ~ t:il[ul\. lllctnbiayai saya dari <~; '.(i t ~ekolah Dasar (SU 1 

illll); ~ " ~ c Pergun1 <1: · ' :n !.'.QI selalu men dul; i:: · ;claJu mendo<tk<tli 

me1nbcrikan kasih say<ut g \ dJlg luar biasa sehingga s...:idiu ada motivasi Lll1lill\. 

menge1jakan dan menyelesaikan skripsi ini. 

7. Untuk kedua ibu, bu nian dan bu nani yg paling kusayang terimakasi telah 

memberiku motivasi buat ku semangat doanya buat rmsi ya bu ku tersayang 

8 Untuk kedua sahabatku \\ ilda dan tika yg telah membcriku motivasi semangat 

dn canda tawa kalian disaat aq sedih susah kalia selah1 ada buat 1m selalu mau 

mendengar keluh kesah ku makasi yaa sahabat sahabata ku 

9. Untuk adik adikku tersyanga doli pijal icah .. kali lah semangat terbesar buat 

kakak I lovu you brouder end sister. 

10. Untuk Saida Mawaddah Nasution, Marlina Simanjuntak, \Vilda Rahma Wati, 

Riska Ti:;ka Sari terima kasih atas bantuannya dan ~anda tawa selama ini 

Penehti juga mengucapkan terima kasih kepada selmuh pihak atas 

perhatian dan pemberian semangat selama proses penyelesaian skripsi. 
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\ BSTR-\K 

\\ INDA <\.INI STREGAH 

08.860.0142 

Perbedaan Pedaku AsertifYang Mengikuti Kegiatan El,; .., trakulikulcr dan 
Yang Tidak Mengikuti Kegiatan l!:kstrakulikuler Pada Siswa I I SMA Negeri 

16 Medan 

Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan perilaku asertif pada siswa 

\ vang mengikuti kegiatan ektrakulikuler dan yang tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler di di SMA Negeri 16 Medan dan dapat membantu siswa untuk 

dapat berperilaku aserti( sebab salah satu upaya menumbuhka n perilaku asertif 

yaitu menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan kegiatan ekstraku lukuler adalah 

salah satu jalan keluarnya 

Berdasark an insil perhitungJn dari analisis t tes cJ iketd1U i terJ<:,pat perb eciJ<ln 

perilaku asertif ditinj au da r ke gi<Jta n ekstrakulikuler ikut ci&n ud ,;k ikut. Ha<:-.i l :n i 

d iketa hu i denga n me lihat ni:J: dan koefisien perbedaan /\;1JVa d~' ngan koe fi s1er L 

== 6,967 dengan p == 0 ,000 < 0 ,080. Berdasarkan hasil in i he rart i hipotesis v0ng 

d iajukan yang berbunyi aaa perbedaan penl aku asert: t Ui tl 11jCJ U dari keg1atan 

ekstrakulikuler, dinyatakan diterima. Variabel perilaku aserti f da lam peneliti an in i 

diungbp denga n m enggunakJn ska la yang berj umhh 'iO buti r dan difon·n zd 

menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, maka mean hipoteliknv c: 

adalah (50 X 1) + (50 X 5) I 2 ==150,00. Berdasarkan analisis data, se perti terlihat 

dari analisis diketahui bahwa, mean empirik variabel perilaku ase rtif secara total 

adalah 158,406, perilaku asertif sebesar 171,800 dan perilaku asertif tidak ikut 

adalah sebesar 167,320. 

Kata Kunci: Perilaku Asertif dan Ekstrakulikuler 
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BAB I 

i' L.'\DAHlJU '.\.\ 

\. Latar Belakang 

mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi Keperca~!aan diri dari setiap siswa 

hams diarahkan agar kepcrca) :tZ1 n di1i tersebut mempunyai dampak yang posit1J' 

sehingga siswa memiliki perilaku asertif Siswa adalah remaja dan merupakan 

salah satu bagian yang terpenting dalam masa pertumbuhan anak-anak menjadi 

dewasa, dalam perkembangan kcpribadian seseorang masa remaja mempunyai ani 

yang khusus, namun begitu masa remaja memplmyai tempat yang tidak jelas (ia 

tidak termasuk golongan anak, tetapi ia tidak pula te1masuk golongan orang 

dewasa atau golongan tua) rema_1a ada diantara anak dan orang dewasa. Remaja 

ma:>ih belum mampu menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya. Oleh 

karena itu mereka sangat memerlukan suatu arahan yang tepat agar mereka 

mampu membentuk suatu kepribadian yang baik 

Menurut Hendriati Agustian, (2006) pada tahap remaJa merupakan 

perubahan secara kognitif dan mulai mampu berfikir abstrak seperti orang dewasa. 

Dimana remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam 

rangka menjalankan peran sosialnya. Oleh karena itu remaja dinmtut untuk 

mampu menampilkan tingkah laku yang dianggap pantas atau sesuai dengan 

orang-orang seusianya. Alberti dan Emmons (200 1) perilaku asertif adalah 

pemyataan diri yang positif, dengan tetap menghargai orang lain sehingga akan 

t 

1 
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l'i c111g lain 

: uli!:!. melibatkan kejujuran dell ! sclalu mempertllll h lld\.an perasaan orang lain . 

<:'<;l 1lnrr mPnn·h"A~ro~~ o::ant~T' C'P.C"':l1Y'I"' l<PnP~-rf'o;a,,-:::.":ln rl1n , ,,....nrr '"l,-1 ..... rl':l1"l't'l1 rl1ri C"~<''"''Jo .-..lr"'" ....... ~ ~ · · ·o ~.._ .... _..._.._t::r"-..._.........._o ........ ~"..., ........ ,.; .................. ..._ ..__ ~--1""'-·- ...... J ...... ~ ..... ~ ........ J ...... • · o ~ ............ ......_ ...... ..._........_ ...... ~ .......... u ................ _ ................ . 

membantu pembentl!kan siswa tersebut, sebab pembentukan siswa akan sangat 

tcrgantnng oleh bebarapa hal diantaranya adalah oleh pola asuh yang akan 

diterima remaja dilingkungan keluarga dan lingktmgan s~kitarnya begitu juga 

lt: ll gan lingkun gan sekolah_ Je!Ji :; kclamin. ke:p,..:i·cn-yaan diri . kebuclayaan. 

ka r<:Jld 1tu faktor diara :; s a n~ ; : r illc~ncntukan pcrl rh: J!tul-..an dari karakterr stik 

Di lingkungan se kulah pcscrta didil.;. n:erupai,<HI unsur inti kegwtan 

kegiatan pendidikan. Lebih-lebiil di era persa1n ;~<u 1 antar lembaga pendidik ar1 

yang begitu ketal scpcrti sckarang. sekolah il<mrs llerjuang secara sun gguh-

sungguh untuk mcndapatkan peserta didik. Tidak sedikit lembaga pendidikan 

yang mati karena kehabisan pese1ta didik. Harapan agar siswa mampu berperilaku 

asertif dengan mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan kegiatan 

ekstrakulikuler merupakan salah satu upaya sekolah. Oleh karena itu suatu 

sekolah terus mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimiliki oleh 

pese1ta didik. 

1 
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l-;c;gJ at <lll ckstrakurikuk1 Unlllk lllc l l'-! l :l l lbangkan 111 ' iz: lh i. 111inaL bakat dCln hoh; 

Pen~enian ekstraklllikuler aJalah k..:giatan pelajaran _::. ang d1selenggarakan di Jum 

yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk 

sore Ekstrakurikuler dimaksuclkan Lllltuk mengernbangkan salah sah1 bidang 

pelajaran yang diminati Gleh sekelompok siswa. Misalnya saja olahraga, kesenian, 

dan berbagai macam ketrampilan serta kepramukaan 

Kemampuan berperilaku asertif alan ditunjukan oleh s1swa dari sikap 

mereka menghadapi pennasalahan yang dimilikinya. sikap mereka dalam bertutur 

bahasa , sikap mereka dalam menghargai orang lain serta pernyataan diri yang 

positif lainnya, dengan tetap menghargai orang lain sehingga akan dapat 

meningkatkan kepuasan kehidupan pribadi serta kualitas hubtmgan dengan orang 

lain. Perilaku asertif mempakan kemampuan seseorang untuk dapat 

menyampaikan atau merasa bebas untuk mengemukakan perasaan dan 

pendapatnya serta berkomunikasi dengan semua orang. 

perubahan perilaku asertif tersebut akan mudah terbentuk dan berhasil 

dengan baik jika siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan 

seluruh bakat, hobi, keterampilan yang dimilikinya. Sebab dengan kegiatan 

ekstrakulikuler siswa lebih dapat berperan aktif dalam proses tersebut dan hal itu 

akan membantu pertumbuhan mental dan prikologis mereka untuk menjadi lebih 

baik lagi. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Aini Siregar - Perbedaan Prilaku Asertif yang Mengikuti Kegiatan Kegiatan ....



faktor ciiamaranya adalah pola <b tril . J -:11i c; kcl <un ir:. .,lcr..:ayaan eli ; 1 ::;i:;\ . (: _ 

sekitarn;.a Dan kegiatan ckstraJ.;:ulikukr : a:1g diaclak<l ll (' ._::; sckulah aka11 mampu 

baik dari siswa sehingga mereka mampu meningkatkan perilaku asrtif mereka dan 

mereka mampu bersikap lebih arif, adil , mandiri sct1a sik<l r' iJU:,itiflainya 

Kegiatan ekstrakulikuler juga akan menumbuhkan mental yang baik dan 

positif, oleh karena itu akan terjadi perbedaan antar(j siswa yang mengkuti 

kegiatan ekstrakulikuler dengan s1swa yang tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler. Sebab siswa yang mengikuti kegiatan ebtrakulikuler akan lebill 

mudah beradaptasi dengan Jingkungan, lebih bijak dalam bcrsikap dan mengambtl 

keputusan dibandilJgkan dengan s1swa yang tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler mereka leoih cenderung minder dan kmang percaya diri dalam 

menghadapi pennasalal1an yang timbul. 

Bentuk perilaku asertif siswa yang dapat dihhat dari cara kejujuran siswa 

menggungkapkan apa yang menjadi pennasalaban dan apa yang mereka pikirkan , 

dan kemampuan mereka untuk menentukan sikap ataupun mengungkapkan 

perasaan kemampuan siswa dalam merespon situasi disamping itu bentuk perilaku 

asertif dapat dilibat juga pada tingkah laku dan sikap siswa dalan1 menyelesaikan 

dan menanggapi sebuah pennasalaban atau kasus yang dihadapi, serta 

kemampuan siswa dalam melakukan penyesuaian pergaulan sosial dilingkungan 

sekolah ataupun lingkungan keluarga dan masyarakat 
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l si swa/siswi) serta bimbiii ~:< IIl ag;11- Jap<ll ntc;tnbwltll t<:t i' ·~tltuknya kepercayaall 

Kegiatan ekstrakulikuler akan membantu pembentukan peribku asenif, 

sebab dengan diikutinya Lgiatan ckstrakullkukr maka siswa akan memiliki rasa 

pe1ilaku asertit~ perilah'11 asertif dapat rnembantu dan membenhlk siswa untuk 

dapat mengtmgkatkan atau menyatakan perasaan dan pendapatanya, perilaku 

asertif juga ditandai dengan kemampuan sisv.a nntnk berkonllmikasi secara 

terbuka, langsung, jujur clan tepat , perilaku asertif juga akan membantu siswa 

untuk mempunyai pandangan posit if terhadap hidup dan selalu tanggap terhadap 

perubahan, perilaku asertif juga akan membantu siswa unttlk bertindak dengan 

cara honnat dan menerima keterbarasan sehingga kegagalan akan dapat dihindari 

dan kegiatan ekstrakulikuler akan membantu siswa untuk memben!J_tk perilaku 

asertif. Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrak'lilikuler akan dengan mudah unhJk 

membenttlk perilaku asertif dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler. 

Berdasarkan hasil data maka diketahui bahwa kegiatan ektrakulikuler akan 

memberikan bimbingan dan arahan kepada selumh siswa agar mereka mempunyai 

rasa kepercayaan diri yang tinggi yang dapat menumbuhkan prilaku asertif Tetapi 

pada kenyataannya kegiatan ekstrkulikuler yang diikuti oleh remaja (siswa kelas 

' 
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i (J ".ledan , adalah kurang tenariknya siS\\U dalam mcngikuti kegiatann 

eK~u aKuiikuie1 uengan aiasan rennonvas1nva SlS\Va Karena matas, t1aak 

mendapatkan izin orang tua. pulilllg lebih lama Dan kegiatan ekstrakulikuler 

irwtya dijadikan sebagai kegiatan organisasi sernata, untu.k mengisi waktu luang, 

menambah ternan dalam pergaulan, dan rema_;a (siswa kelas X, XI dan Xll) 

banyak yang enggan untuk mengikuti kegiatan ektrakulikuler Bimbingan dan 

arilhan yang diberikan oleh guru dan wali kelas tidak banyak membantu untuk 

meningkatkan rninat remaja (siswa kelas X, XI dan X]J) untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler yang diadakan. 

Kegiatan ekstrakulikuler akan menumbuhkan sikap posistif siswa dalam 

menghadapi selumh pennasalahan yang dihadapinya dan mereka mampu bersikap 

positif dan bersikap asertif dalam menyelesaikan selumh pennasalahan yang ada, 

dan kegiatan ekstrakulikuler akan menambah rasa percaya diri dari siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, tmtuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, 

penyusun melakukan penelitian di SMA Negeri 16 medan. Dan penelitan tersebut 

diberi judul "Perbedaan Perilaku Asertif Pada Siswa Yang Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakulikuler dan Yang Tidak mengikuti Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pada SMA Negeri 16 Medan". 

1 
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7 

13ercl(l sar l-. ;iil ' ''t\'2li1 Gtr(l ci<tn ob s er v n~ i · · ·· ;_ 'd: ikukan di S\! .·\ \'egc1·i 16 

\ kd;111 dapat dik dnltul bahwa peningkatan i-; u ,l!;t<b lulusan S\t.; t\ egeri 16 

rrt-.:l amkan di Sl'vl i\ Ncgcri 16 i'vl edan ini suclail lll<:nyedi akan wadah yang dapat 

.dimana kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di SMA Negeri 16 Medan 

adalah pada sore hari 

Berdasarkan pennasalahan diatas, penelitian tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang : Perbedaan PeriJaku Asertif Pada Siswa Yang Mengikuti 

Kcgiatan Ekstrakulikuler dan Yang Tidak mengikuti Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pada SMA Negeri 16 Medan". 

H. lndetitika si : lasalah 

PerilaKu aserllJ t1 dakl ah muncul t)egttu :;aJ a, banyak tak tor van cr 
- b 

mempengaruhi perilaku aserri f salah satu !i1ktomva ada l<l il r0 la aSt th . J CTl! S 

1-; elam in , kcpercay<lan diri, k.ebud ayaan, pcncliclikan. 1-;cyakin an. tipe keprib<ldian. 

lingkungan. Bedasarkan fenomena yang dapat dilihat di lokasi peneliti an, yakni 

siswa/siswi SMA Negeri 'I 6 Medan yaitu banyak siswa yang kurang tertarik untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler sehingga kemampuan untuk berperilaku ascrti f 

masih rendah hat ini disebabkan siswa masih memiliki emosi yang belum mampu 

dikendalikan dengan baik 
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C. Katasan ma~ : 1i<th 

Penelitian 1111 dibatasi hanya pada perbeda<m perilaku ascrtit. tei·iladap 

kc~iman ekstrakulih:uler dimana dapat dilihat chui cara siswa bers1h:ap dan 

tujuan yang diinginkan secara baik dan tepat tanpa menyinggung pihak Jainnya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, fokus permasalahan yang 

diteliti dalam rumusan masalah sebagai berihtt:Bagaimana perbedaan perilaku 

ase1tif pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan yang tidak 

rnengikuti kegiatan ekstrakulikuler pada SMA Negeri 16 Medan_ 

c. Iujuan Penelirian 

~vlen gac u kepacla rumusan masalah . Lujuan peneliti an ini adalah : l in tuJ,; 

mengetahui perbedaan perilaku ase11if pada siswa ya ng meng1kuti keg-iatan 

ekstrakuliknler dan yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikulcr pada SMA 

N egcri 16 Medan 

F. Manfaat Penelitian 

Dari has il penelitian, penelitian mengharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 
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9 

1. \ lanfaat Tcuriri~ 

a PeJlelJtian ini akar: t1lL:Ilghasilkan manfaat J;t ,' [:.,.,] hcrguna bagi penelitian 

acuan untuk mengellll>angkan ilmu pengeta l tllllll d;t:t 1nemperluas kcmampuan 

temtama dalam kajian terhadap perilaku aserti f 

b. Penelitian ini uiharapkan dapat 111embenkatl ~wnbangan bagi ps1kologi 

perkembangan dan memperkaya basil penelitian yang telah ada dan dapat 

memberikan gambaran mengenai perilaku asertif, terhadap siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan ya11g tidak mengikuti kegiatan 

ekstra~11likuJer. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bahan masukan 

bagi siswa (para remaja) tentang peranan penting rasa percaya diri sebagai 

keyakinan pada kemampuan sendiri yang berawal dari tekad pada diri sendiri 

sehingga perilaku asertif da~at diekspresikan secara tepat, jujur, terbuka, mampu 

bersikap netral dan tanpa menyinggllllg perasaan orang lain. 

t 
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A. Perilaku Asertif 

I. rt:ugt:nian ~ISW<l 

BAB II 

LA:\DASAN TEORITIS 

Siswa men1pakan swltu objek dalam d~mia pendidikan dimana dengan 

aJanya siswa tersebut maka proses belajar mengaJar akan terlaksana dengan baik. 

Cita-cita ini mempakan fah."tor penduhmg atau pendorong yar1g dapat menambah 

semangat dalam belajar dan sekaligus akan menentukan arah yang jelas dalam 

proses pencapaian tujuan belajar, sehingga ada kalanya semakin tinggi pula upaya 

belajamya. Cita-cita men1pakan pusat dari bennancam-macam kebutuhan. artinya 

kebutuhan-kebutuhan biasanya disentralisir disekitar cita-cita itu, sehingga 

dorongan tersebut mampu mempolasasikan psikis untuk belajar. Disamping itu 

cita-cita setiap siswa tidak dilaksanakan oleh orang lain tetapi harus bersumber 

dari siswa itu sendiri . 

Siswa akan selalt1 bemsaha dengan memperbanyak sifat keinginantahuan 

dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, adanya kreativitas yang tinggi, 

mempunyai keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah dialaminya, 

selalu berusaha untuk menguasai semua pelajaran dan beranggapan bahwa tidak 

ada bal1an pelajaran yang disenangi atau penting. Kemampuan siswa dimaksudkan 

adalah segala potensi yang berlainan dengan intelektual atau intelegensi sebagai 

salah satu syarat yang telah dimiliki siswa. 

1 

10 
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belajar meni-'-a_lat d1 clulliH pcnd1dikan dan sekul<ill 

<IIlak diclik ya11g fll(:ngikuti proses belajar meng<uar di uui1ia pendidikan baik ya11g 

fuuuct1 IJldlL}JLUJ yau~ illlVlliJdi. Villi ualauJ j.JIUSt:S Ut:Jdjil.l J!Jellgajar U.iperiui<an 

seorang gunr- yang akan membimbing dan memberikan motivasi kepada siswa 

agar tujuan yang di.harapkan dapat direalisasikan dengan baik. 

Selanjutnya kond:si guru Juga merupakan faktor yang dapat 

mempengamhi motivasi belajar, karena faki:or fisik dan psikis akan secara 

bersama-sama sebagai satu kesatuan yang turut serta mempengaruhi guru Dalam 

kondisi fisik yang berkeinginan untuk mengajar bahkan tidak mampu mengajar, 

tetapi sebaJiknya apabila siswa memiliki kondisi fisik yang sehat, maka guru lebib 

bergairah dalam mengajar. 

Kondisi lingkungan mengaJar, sebenarnya tennasuk pula sangat 

berpengemh bagi guru, karena tempat dan mangan mengajar yang kotor akan 

mempengaruhi minat bela jar. Demikian juga lingkungan sekolah, misalnya berada 

pada lingkungan yang kumuh, maka gumptm akan merasa tidak nyaman untuk 

mengajar, jika hal ini terjadi waktu proses belajar mengajar. Selain seluruh guru 

atau seluruh personal sekolah tennasuk siswa akan mengalarni ganguan 

kesehatan. Satu hal yang penting diperhatikan tentang lingkungan belajar dalam 

rangka mengkaji motivasi gum adalah mengenai keberhasilan, tidak perlu bemilai 

mahal atau mewah, tetapi memenubi standar kesehatan dan 

keindahan/kenyamanan . 

1 
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dalarn JllCITIO[il (t)i c i :) \\{1 lllltll~ llelajar berlangsung dengan bml-.: D.::miklall iut~~' 

merancang bali<11l baiZIJ<li, aga1 memotivasi belajar individu bertambah besm clitll 

1 '""" \.... :1 ..... , _ .... ;1. 
n .... u.tu ua.tn.. 

2. Pengertian PeriJaku Asertif 

Di dalam sctiap tahapan kehidupan, individu akan memil iki be1 bagai 

peran. Pada mas& kanak-kanak individu bisa berperan sebagai anak, seorang adik, 

seorang kakak, ataupun seorang siswa. Pada masa remaja, masa peralihan antara 

masa kanak-kanak dan masa dewasa, seorang individu dapat memiliki penin yang 

lebih banyak dibandingkan dengan masa kanak-kanaknya. Masa rema1a 

merupakan peralihan dari anak-anak menuju dewasa, pada masa ini seorang 

remaJa bukan anak-anak lagi, namun belum tentu dikatakan dewasa. Remaja 

mengalami masa peralihan sebagai akibat dari posisi yang sebagian diberikan 

orang tua dan sebagian diperoleh melalui usaha sendiri yang timbul sesudah 

pemaksaan seksual (pubertas) . Masa peralihan tersebut diperlukan agar remaja 

mampu memikul tanggung jawab dalam menguasai tugas-tugas perkembangan 

yang diperlukan pada masa dewasa (Hurlock, 2009). 

Sehubungan dengan berbagai peristiwa atau kejadian yang dialami 

manusia, tidak akan terlepas dari hubungan antar pribadi dengan orang lain, baik 

dengan orang-orang yang berada dalarn lingkungan keluarganya, tetangga, 

maupun dengan teman, dan masyarakat. Hampir sebagjan besar waktu dalam 

kehidupan seseorang digtmakan untuk berhubtmgan dengan orang lain. Hubungan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Aini Siregar - Perbedaan Prilaku Asertif yang Mengikuti Kegiatan Kegiatan ....



Pada saat berink:rak·.; dc11gan 01ang lain, seseorang llllllltc.klll akan ::h:; <J:<l l1<limr: 

' \ , ~! t L t\. lll (I i I L~ - -

menyenangkan , 111C1asa hak-haknya tidak terpenuhi_ atau gaga! Ulltuk :nengatakan 

menimbulkan tekanan pada diti seseorang, mengakibatkan individu tersebut 

menghindari relasi sosial teJtentu sehingga timbul suatu koni1ik yang pada 

akhimya menghasilkan masalah dalam perilaku sosialnya. Tanpa adanya 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan efektif serta penyesuaian diri 

yang memadai akan menimbulkan kesulitan dalam membina hubungan dengan 

orang lain secara efektif dan efisien. 

Gunarsa (2002), mengatakan bahwa masa remaja merupakan suatu peri ode 

yang unik dan selalt1 menarik lmtuk dipantau, karena merupakan masa transisi 

atau peralihan masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Remaja pada masa 

transisi dipersiapkan untuk memasuki kedewasaan dan kematangan baik dari segi 

emosi,intelegensi dan sosialnya. Remaja cendrung memperlihatkan petilaku mau 

menang sendiri, tidak mau diatur, ingin mandiri, menjadi sensitif dan mudah 

tersinggung terhadap ucapan dan perilaku orang lain mengenai dirinya. Remaja 

cendenmg akan diamati memberontak jika keinginan atau pendapatnya tidak 

diterima atau diabaikan. Seberapa serius pembahan masa puber akan 

mempengaruhi perilaku remaja selanjutnya, sebagian besar tergantlmg pada 

kemampuan dan kemauan remaja tersebut untuk mengungkapkan keprihatinan 
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pandangan baru cl;u: ,;;i 'lir ': ,:r l\. (1-lurlocl\. 2(J()CJ)_ 

bahwa pengertian pu' i<li·-.L. asert if ya!lu swnu pcrbuatan atau canr nr..:rr_J<tiaukan 

terdiri dari kompo11en yang terdiri dari: kogniti( efektif dan ko'1aktif maka setiap 

individu akan bo;::rsibl-l Lr..:rhadap suatu objek sikap berdasarkan pikirannya 

(kognitif) yang kemudian akan dinilai apakah sesuai dengan perasaan ( efeki:if; dan 

selanjutnya akan d1lakukan tindakan (konaktif) terhadap objek sikap tersebut. 

Meumt Smith ( dalam Rakos, 2000) menyatakan bahwa perilaku ase11if 

merupakan hak setiap individu untuk menentukan sikap, pemikiran dan emosi 

yang dilandasi rasa langgung jawab atas segala hasiJ serta akibat tersebut bagi 

individu itu sendiri. 

Gtmarsa (2002) menyatakan bahwa perilaku asertif adalah perilaku antara 

pribadi (interpersonul hehavior) yang melibatkan aspek kejujuran, keterbukaan , 

pikiran dan perasaan, Perilaku asertif ini ditandai dengan adanya kesesuaian so sial 

dan kesejahteraan orang lain. Selain itu kemampuan dalam berprilaku asertif 

menunjukkan adanya kemampuan untuk menyelesaikan diri dalam hubungan 

antar pribadi. 

Lazarus ( dalam Rakos 2000) dalam tokoh pertama sekali mendefenisikan 

perilaku asertif yang mengatakan bahwa perilaku asertif adalah cara individu 

dalam memberikan respon dalam situaasi yang bermti sebagai kemampuan 

individu untuk mcngatakan tidak, kemampua.n untuk menyatakan dan meminta 

• 
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<lSertif rnerupaka11 akibar adanya kebeba ; ~ul _;;o~ial yans meliputi: p -: il ~;.: l<liiLL:Il 

orang lain 

adalah perilaku interperso~al antara pribadi yang melibatkan kejujuran dan 

pernyataan ralatif dan perasaan secara tepal dalam situasi sosial dimana perasaan 

dan pikiran orang lain ikut dipertimbangkan. Kesemua defenisi ini menitik 

beratkan pada tmgkapan emosi sebagai faktor utama dalam perilah1 asertif 

Alberti dan Emmons (2001) mengatakan bahwa perilaku asertif adalah 

pernyataan di1i yang positif, dengan tetap menghargai orang lain sehingga akan 

dapat meningkatkan kepuasan kehidupan pribadi serta hlalitas hubungan dengan 

orang lain. Perilaku asertif merupakan kemampuan seseorang tmtuk dapat 

menyampaikan atau merasa bebas untuk mengemukakan perasaan dan 

pendapatnya serta berkomu!likasi dengan semua orang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku ase1tif adalah 

perilaku antara pribadi yang menyangkut ekspresi yang tepat, jujur, terbuka dan 

mempunyai sikap yang tegas dan sikap mampu bersikap netral serta dapat 

mengutarakan akan sesuatu objektif tanpa menyinggtmg perasaan orang lain_ 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan perilaku Asertif 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif, antara lain adalah 

sebagai berikut: 
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\n 

a. Pola Asuh 

I'u~a a:>u~• LCill;l; Udll ,) Ud~ld.Jl yallll. !JClldllld, ululilt:J. uisiui Ul(l!Jg. lll<t 

mendidik anak secara keras. penuh den gan disiplin yang tidak dapat diterima 

anak tetapi dipaksakan , penuh dengan larangan yang mambatasi 1 uang 

kehidupan anak. Anak yang diasuh dengan pola otoriter akan tumbub menjadi 

anak yang merasa dirinya rendah (inferior). Kedua, demokratis : pada pola ini 

orang tua mangasuh anak mereka den ga.n penuh kasih sayang tetapi manjakan 

sehingga anak tumbuh menjadi individu yang penuh percaya diri, mempunyai 

pengertian yang benar tentang hak mereka, dapat mengkomunikasikan segala 

keinginan yang wajar dan tidak memaksakan kehendak dengan cara menindas 

orang lain. Ketiga, pennisif: orang tua mendidik anak tanpa adanya batasan 

atau aturan yang bersifat mengjkat dan bahkan terkesan bebas. Anak-anak 

dengan pola asuh permisif akan tumbuh menjadi remaja yang mudah kecewa 

dan mudah marah karena ia terbiasa mendapatkan segala sesuatu dengan cepat 

dan mudah. Kurangnya pengawasan dari orang tua akan membuat perilaku 

anak menjadi sulit untuk dikendalikan . 

b. Jenis Kelamin 

Wanita pada umurnnya lebih sulit bersikap asertif seperti 

mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki 

c. Kepercayaan Diri 
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Keyaki r1;m sesco ran_s rurut mempen!:<'! :i1 i 1--:c rnampuan untu~ mel ::'- ::-": ' 

penyesuman Jiri dengan Jmg.kungan. Oratl ~ yang memiliki ke: al-;ir1 a: Li 111 

mengungkapkan pendapat dan perasaan ranpa merugikan orang lain d <1 11 cl1r r 

~ - - ...1 : --~ 
::>vliUHL 

d. Kcbuda l(lan 

batas perilaku itu scsuai dcngan Hsia . jen1 s Jan c; tat us sosial. 

c. Pendidikan 

beqJik1r seh111 gga lncmil1ki kcmampuaa11 untuk m..;ngemhangi-;Eui dtrl dt. il!; il ll 

lebih terbub. 

f Tipe Kepribaclian 

Daiam snuast y(mg sama tida.k semua indtv1du membenkan rcspon yang 

sama. Hal in1 dipengamhi oleh ripe ke]ilibadi(lll scscor(lng. c.k 1 l~r;1n ripe 

kcpribadian tcrtentu seseorang akan bertingkah laku berbecla deng.an in cl ividu 

dengan tipe kepribad ian yang lain. 

g. Situasi tertentu lingkungan sekitarnya 

Dalam berprilaku seseorang akan meli.hat kondisi dan situasi clalam arti 

luas. 

Menurut Rathus dan Nevid (2003), terdapat enam faktor yang mempengamhi 

perkembangan perilaku asertifyaitu: 

a. Jenis Kelamin . 
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perasaan dan pikiran dibanJiJJgkan ck:r:i:'dlr :,ir:i-!aki 

Keyakina11 scscorang tuntt mctnpellgandli k~tnampuan Lllltuk melakukan 

}Jcl1yc;:,uaiilll uit i Ut;tJgau liugK.tlltg£111. VI artg yang merniiiki K.eyaK.man dm 

yang tinggi rnemiliki kekuatiran sosial yang rendah sehingga mm~1pu 

mengungkapkan pendapal Jan perasaatt tanpa merugikan orang lain dan 

diri sendiri. 

c. Kebudayaan. 

Ttmtutan lingkungan menentukan batas-vatas perilaku, dimana batas­

batas perilaku iru sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan status sosial 

seseorang 

d. Tingkat Pendidikan. 

Semakin tmggi tingkat pendidikan seseorang, semakin Juas wawasan 

berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri 

dengan lebih terbuka. 

e. Tipe Kepribadian. 

Dalam situasi yang sama tidak semua individu mernberikan respon yang 

sama. Hal iru dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. Dengan tipe 

kepribadian tertentu seseorang akan bertingkah laku berbeda dengan 

individu dengan tipe kepribadian lain. 

f. Situasi tertentu Linglnmgan sekitamya. 
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luas. llli salllY <l posisi kerja antarc1 arasan ,[an bawahan. Situa:;i dalm11 

\lenurull !urlock (lUOSl 1 takt01-faktot yang mempengaruhi prilaku aserttfadalah · 

b. Jenis kelamin, 

c. Kebudayaan, 

d. Lingktmgan, 

e Kepercayaan diri , 

f Latar belakang pendidikan. 

Menurut Gunarsa (2002) faktor-faktor yang mempengamhi seseorang 

remaja berpriaku asertif adalah sebagai berikut: 

a Jenis kelamin, 

b. Lingkungan sekitar, 

C. Kepercayaan diri remaja, 

d. Pola asuh remaja, 

e. Karakteristik atau kepribadian, 

f. Kultur kebudayaan 

g. Serta pendidikan 

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi seseorang remaja akan berprilaku asertif adalah 

pola asuh keluarga, jenis kelamin , kebudayaan , lingktmgan, kepercayaan diri , 

latar belakang pendidikan, kepribadian, karakteristik, sehingga hal tcrsebut 

1 
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memerlubn suatu pembinaan yang: bai h ~ ! :_:< If <;C(' rang relll aja mampu bcqJrilaku 

asertif 

r · l . ~ ~ - ..... 1 ~ 1 ... 1 .......... r' _ , ""' rl l\f \ ' 
LJV 'I.... \ \..llli U III I , tllllll ~ LVV / j III C IJ ~-~ \...:" 11 \lJ t\. ( lt\.ll/1 Cll ( llil ct:">pt;K. pt;llt(l~ll d~Lilll , 

yaitu 

royong den!,nn sesama_ 

(b) rasa pereaya elm, keyakman <~J-,_ Cl ; \ 1-;c:mampuan dJri untuk melakukan 

scsuatu i.kng:m h<Ji~ . 

(c) ketc:rbukaan. keberaniaiJ UIHLlk lilcr rg lmgkclpkan pendapat dan ide vang 

dimilikinya 

(d) kejujuran . mcrupakan sikap yzn1 ~! dituniukan dcngan mengungkap kan 

segaia hai sesua1 dengan keadaannya 

(el kepckaan pcrasaan . merupakan h .: mampuan resposiftas ata s 1-: e<~da<Jn 

disekelilingnya 

(f) ekspresi diri , keberanian untuk menambilkan kemampuan dan potensi 

yang ada dalam diri sesorang. 

Selanjutnya Arianti (2002) menyebutkan aspek-aspek perilaku asertif 

adalah sebagai berikut: 

a. Perasaan yang dikemukakan secara spontan, langsung, terbuka danjujur 

b. Mengutamakan keinginan dan gagasan dengan spontan, langsung, terbuka 

danjujur 

-. 
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)I 
~I 

dikehendakr tanpa pcrasaan rasa ccrll ~ t ~;_ gugup ataupLm tcgang terhadap 

ind! v1 til: I ~l ::: 

d Dapat ditenrna diri sendiri (\elj (JCcepluiiLc) dan dapat diterima individu lain 

Berdasarkan hasil pengertian tentang aspek -aspek perilaku aset1if diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa sikap kerja sama yang baik, kepercayaan diri 

yang tinggi, keterbukaan dalam mengungkapk:an pendapat, k:ejujuran dalam 

menyampaikan segala pennasalahan, kepekaan akan pennasalahan yang dialami, 

dan kemampuan mereka dalam mengekpresikan diri , perasaan dapat menerima 

diri sendiri, dan kemampuan untuk menghargai diri sendiri dan orang lain . 

5. C il"i-ciri puilaku Asertif 

Tobing (.LUU6) mengatakan cm-ctrr penlaku asertif yartu tegas, tenang. 

mudah tertawa , rarn<1h. nada suara tenan g. berbicara den gan _iela s clan il <ll l~~ <i t. 

cepat akrab dan selalu mcmbcrikan kesem patan ked ua kepada kita untui-; 

memperbaiki kesalahan. 

Berik:ut adalah beberapa ciri-ciri yaang bisa dilihat dari seseorang indivtdu 

yang asertif sebagaimana dikemukakan oleh Frensterheim dan Baer (dalam 

Stefane Sikone, 2000) antara lain adalah: 

a. Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata maupun 

tindakan. Seseorang yang memiliki perilaku asertif adalah seseorang yang 

mampu untuk mengemukakan pikiran dan pcndapatnya kepada orang lain 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Aini Siregar - Perbedaan Prilaku Asertif yang Mengikuti Kegiatan Kegiatan ....



tanpa mem 111 ggung perasaan orang l<"l ~ . :\ l ctcka Iii .r! Jll[lil!ptt u1 1!11k 

melakukan tmclakan yang tidak meluk<ll ()fc i !<I IIi . 

h Dapat bcrk:Jmunikasi secara iangst~::c: .::. 

orang-orang yang asertif mampu melakuk,t HI:. a dcngan tt: l buka. nada sum a 

berbicara dengan jelas dan hangat 

c. Mampu memulai, melanjutkan dan meng<tkl,[ri suatu pembicaraan dengan 

baik. Berbicara langsung dan singkat tidak berbelit-belit Maksudnya adalah 

orang yang asertiftidak akan berbicara panJang Iebar sebelum mengatakan apa 

yang menjadi keinginannya 

d. Mampu mengajukan pennintaan dan bantuan kepada orang lain ketika 

membutuhkan. Orang-orang yang asertif adalah orang-orang yaang mampu 

untuk meminta bantuannya kepada orang lain tanpa merasa hal itu akan 

rnenjadi beban bagi orang yang terse but 

e. Mampu mengajukan perasaan. baik yang rnenyenangkan maupun tidak 

menyenangkan dengan cara ya!lg tepatmarnpu mengatakan tidak kepada 

orang lain tanpa menyakiti diri sendiri dan orang lain serta menolak hal-hal 

yang sesuai atau tidak menyenangkan tanpa merasa bersalah. 

f. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan 

g. Menerima keterbaatasan yang ada di dalam dirinya dengan tepat bemsaha 

untuk mencapai apa yang diinginkan sebaik mungkin, sehingga baik berhasil 

maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri (self esteem) dan kepercayaan 

dirt (self cof!fhlence) 

1 
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adalcdl k:emampuan ;escorang untuk dapdl tll<~II:CCCmukakan peml<tp<tt. saran. 

bcrs1kap tegas Jan bet ani untLtk rncllgatakan ltddk l<iitpa merasa bersalah 

Jakubowski (2008) adalah sebagai berikut: 

a. Memulai intc1 aksi 

b. Menolak pem1intaan yang tidak layak 

c. Mengekspresikan ketidaksetujuan dan ketidaksenangan 

d. Berbicara dalam kelompok 

e. Mengekspresikan pendapat dan saran 

f. Mampu menerima keeaman dan kritik 

g. Memberi dan menerima umpan balik 

Ditambahkan oleh Palmer dan Froener (2002) em-em individu yang 

asertif adalah: 

a. Bicara jujur . 

b. Memperlakukan orang lain dengan honnat, begitu pula sebaliknya 

c. Menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain 

d. Merniliki hubungan yang baik dan efektif dengan orang lain 

e. Tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selera hmnor dalam 

menghadapi situaisituasi yang sulit 

Dari pendapat tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-

em perilaku asertif adalah memulai interaksi, bicara jujur, mengekspresikan 

t 
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mampu menerima ke ~.: drmm dan kritik. memperlakuk <tr l ,,:-ang lain uer;~ar1 honnat , 

sendrn dan menyayang.1 orang lain , tenang dalam keseharian dan menlpcrliil atkan 

6. Karakteristik Pedlaku Asertif 

Freinsterhim dan Baer (1980) serta My..:rs ( 1992) mengatakan bahwa 

terdapat 4 karakteristik perilaku aser!if, yaitu: 

a. Bebas mengungkapkan atau menyatakru1 perasaan dan pendapatnya 

b. Dapat berkomnnikasi dengan orang lain haik yang telab dikehalnya 

maupun belwn, dengan berkomunikasi yang terbuka, langsung. jujur dan 

tepat 

c . Mempunyai pandangru1 yang positif tentang hidup dan selahl tanggap 

terhadap perubahan (baik situasi ataupun pengalrunan bam) 

d. Bertindak dengan cara honnat, artinya menerima keterbatasannya 

sehingga kegagalan tidak membuatnya kehilangan harga diri 

Menurut Jung ada dua arab orientasi manusia terhadap dunianya, yaitu, 

sebagai berikut: 

a. Orientasi pengaruh kedalam 

Orientasi ini merupakan energi psikis yang menjelma ke dalam diri 

dan lingkungan. Dalam kaitannya relasi ru1tar subjek-snbjek maka subjek 

akan selalu melihat ke dirinya terlebih dahulu. Dengan demikian ru·ah 

orientasi ini menurut .lung men1pakan gerak negatif. Hal ini dikatakan 

• 
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terhadap subjek Hal ini bah\\ <l ripe ini lebil1 tertarik pada drtm'ya 

perkiraan , perasaan Oleh karena itu tipe ini lebih menerima pikiran dan 

. , ~ ---- ~ - - - - - _, . . • . 1 . . : - .. 1 - 1 1 
fJvLa"acUUlJa :>CIILIJll UCU1!-'dUd Ullllld 1Ud1 . 

b. Orientasi mengarah ke luar 

Orientasi ini merupakan orientasi energi psikis yang mengaral1 ke 

luar. Orientasi seseorang mengarah lingkungan objektifnya dengan 

demikian orientasi ini mempakan gerak positif an tara perhitungan subjek 

terhadap objek. 

Menumt Gtmarsa (1992) membagi perilaku asertif menjadi 2 

kategori yaitu: 

a. Ase1tif penolakan, yaitu ditandai oleh ucapan untuk memperluas 

seperti kata-kata maaf. 

b. Ase1tif pUJian, yaitu ditandai oleh kemampuan tmtuk 

mengekspresikan perasaan positif, yaitu terjadinya apabila individu 

meminta orang lain dalam mencapai tujuan individu itu sendiri tanpa 

tekanan atau paksaan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari 

perilaku asertif adalah: bebas mengungkapkan diri, mampu berkomunikasi dengan 

baik dalam hal menolak, memuji maupun meminta bantuan orang lain, 

mempunyai pandangan yang aktif serta respek pada diri sendiri dan juga orang 

lain. 
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B. Kegiat<Hl Ek>trakuriknlcr 

Dai<un proses pemlidikan dikenal Liua kegiatan _\ a11g_ cukup ckJ!IClllcL 

merupakan 1\.cgiatan pokok pendidikan _yang di dalan111) a lerJadi proses bci dJ<II-

pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang 

hendak diperoleh peserta didik. Sedangkan kegiatan ekstrakmtkuler merupakan 

kegiatan yang dilakllkan dalam rangka mengembangkan aspek-aspek tertentu dari 

apa yang ditemukan pacta kurikuhun yang sedang dijalankan, tennasuk yang 

berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu peng:etslman 

yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuban hidup mereka 

maupun lingktmgan sekitarnya. 

I 

1. Pengertian Ekstrakurikuler 

Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana 

pelajaran, atau pendidikan tambahan di luar kurikulum Dengan demikian, 

kegiatan ekstrakurikuler mempakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di 

luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkernbangkan potensi swnber 

daya manusia yang dirniliki peserta didik, baik yang berkaitan dengan aplikasi 

ilrnu pengetahuan yang didapatkannya mauptm dalam pengertian khusus tmtuk 

rnembimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada 

dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib rnaupun pilihan. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan 

di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari bagi sekolah-
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yang masuk "''rc: Kegiatan ekstrakurikuk1 Jilt senng diinabudkan untLLk 

siswa, misaln~ a ulahraga, kesenian, clan berbagai kegiatan keterampilan dan 

1-- ___ -- 1 t'T"' -r-.... l' t T'\ T"""'lT"o TT>'"l'T"""o-, ( 1 , r\r>r\ ,"""'' 

1\.C}JHllHLU\.Uall ~ lllll LIU~CJJ Jlllll~dJI hr [ 1r 11'-Jr !Vldldllg, 1':10'/.ILL). 

Dengan demik:ian, yang dimaksud dengan ekstrakurikuler adalab- berbagai 

kegiatan sekolah yang dilakukan dalam rangka memberikau kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yang 

dimilikinya yang dilakukan di luar jam pelajaran ±ormal. Adapun yang dimaksud 

dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang 

direncanakan dan diusahakan secara terorganisir mengenai kegjatan sekolah yang 

dilakukan di luar kelas dan di Juar jam pelajaran (kurikulum) untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik, 

baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya mauptm 

dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam di1inya melalui kegiatan-

kegjatan yang wajib mauptm pilihan. 

2. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler 

Sebagai kegjatan pembelajaran dan pengaJaran di luar kelas, 

ekstrakurikuler memptmyai ftmgsi dan tujuan sebagai berikut: 

1 . Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan 

alam semesta 
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-· 

menjadi llWIJt: - ~ ~ ~ )ctllg berkreativitas tin gg i dan penuh den gan kr~t\ d 

kc:ujurmt_ 

menjalankan t' tgas 

Tuhan, Rasul , manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri 

4_ Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoai<Ul-persoalan 

sosial-keagamaan sehingga menjadi msan yang produktif terhadap 

pennasalahan sosial keagamaan 

5 Memberikan bimbingan dan arahan se11a pelatihan kepada peserta didik agar 

memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan terampil 

6 Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk komunikasi 

(human relation) dengan baik, secara verbal dan nonverbaL 

3. Sasaran dan Prinsip Pelaksanaan 

Sasaran kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh peserta didik di sekolah, 

madrasah, maupun Jembaga-lembaga pendidikan nonfonnal lainnya, seperti 

pesantren. Pengelolaannya diutamakan ditangani oleh peserta didik itu sendiri, 

dengan tidak menutup kemungkinan bagi keterlibatan guru atau pihak-pihak lain 

jika diperlukan sebagai pembimbing, 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan di luar jam pelajaran 

atau di luar kelas. Kegiatan ini sebaiknya juga dilakukan lintas kelas _ Namun 

untuk hal-hal tcrtentu yang berkaitan dengan aplikasi dan praktik materi pelajaran 

• 
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di kelas. makn k~..:~i<lldn ekstrakuriku kr dilaksanakan clan diikuti sec :! ' '' 1enib oleh 

mereka yang s<ttu k~la s dan satu tingk<il 

Bentuk- bc !l~ l ~ ~ !--:.egiatan eks!!-:tkw-ikulcr JUt:<' pcr1u dikemt); .: .. ::l,:u; dcngan 

mempertimbangkall ti11gkat pemailaman dan kemampuan peserta didik serta 

m.elalui kegiatan yang diikutinya, peserta didik mampu belajar untuk 

memecahkan masalab-masalah yang berkembang di lingkLmgannya dengan tetap 

tidak melupak?n masalah-masalah global tertentu saja yang juga hams pula 

diketahui oleh peserta didik 

4. Macam-macam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Macam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

Organisasi siswa di kelas merupakan tanggung jawab wah kelas masing­

masing, meskipun tanggung jawab terakhir tetap ada di tangan kepala sekolah. 

Organisasi siswa di kelas pada umumnya sekedar disebut pengtmts kelas dengan 

seorang ketua kelas dilengkapi dengan beberapa pengtlJl.ls yang lain sesuai dengan 

keperluan, seperti wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, dan seksi­

seksi. Berikutnya melalui pengurus kelas dapat dilakukan musyawarah untuk 

membentuk pengwus siswa di sekolah bempa pengtlJl.ls Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS). 

t 

Pengwus kelas dan OSIS dalam l.ingkup masing-masing harus dibina oleh 

kepala sekolah agar mampu menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
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bermanfailt bagi c; cJI I<l<t ~ i swa Melallli ()'; IS dapat di salurkan bed>;!~·· ' -; i ~1 tif'. 

kreativitas, da11 kclll cunpuan memimp111 dapat dikembangkan Dl:)a; : ii ii :g itu . 

OJganisasi tc1 sebur ,_!:qJ~lt pula ditr ::mt"tl<Jtbm um uk mengernb:1;::;1 _:: ~· ru:;es 

belajar-mengajar aga i lUJUan utama orang tua dan siswa sendiri tidak dt :--dl< i ~ i oleh 

siswa dalam belajar. Untuk membuat dna kepentingan yang pada dasamya sej alan 

tetapi kerap juga saliug mendesak itu menjadi hannonis, diperhtkatl l-. cbij akan 

wali kelas dan kepala sekolah serta gum-guru dalam memimpin, men garabkan, 

dan membimbing siswa (Nawawil989). 

Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah nilai berorganisasi. rl!l tara lain : 

pengalaman memimpi.n , pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, berjiwa 

toleransi, dan pengalaman mengendalikan organisasi_ Sedangkan fun gs i OSIS 

adalah fi.mgsi pembinaan siswa, tujuannya agar siswa nantinya dapat menj adi 

warga negara yang baik dan berguna_ Dengan demikian, pembinaan siswa 

meliputi pembentukan kepribadian dan sikap, pembentukan pengetahuan, dan 

pembentukan keterampilan_ 

Menurut Tim Dosen Jurusan AP FIP IKIP Malang (1989) secara umum, 

tujuan OSIS dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki JIWa 

pancasila, kepribadian luhur, moral yang tinggi, berkecakapan serta 

memiliki pengetahuan yang siap tmtuk diamalkan 

2) Mempersiapkan persatuan dan kesatuan agar menjadi warga yang 

mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanahy air dan bangsanya 
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3) !'v1enggalang pcrs<lllirtll dan kcsai'' 1 s1sna yant'- kokcd: cla11 :L 21·, d1 

sekolah dalarn satu '"1clah OSIS 

mencagah siswa dijadikan sasaran [>Crebutan pengaruh scrla kcr\crlli11gan 

2. Pramuka Sekolah 

Dalam suatu sekolah diperlukan suatu situasi yang memungkinkan siswa 

mendapat kesempatan mengembangkan diri dengan program dan kegiatan yang 

bersifat nonfonnal. Salah satu bentuknya dapat diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan pramuka sekolah yang diselenggarakan di luar jam belajar Dengan 

demikian, kegiatan pramuka memungkinkan sekolah membantu s1swa 

mengglmakan dan mengisi waktu senggangnya secara berdaya dan berhasil glma 

bagi pertumbuhan dan perkembangan masing-masing.Dengan demikian kegiatan 

pramuka merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang 

keanggotaannnya bersifat sukarela. Untuk itu kepala sekolah dan guru perlu 

melakukan usaha dalam menyadarkan dan mendorong siswa agar bersedia 

menjadi anggota pramuka di sekolahnya. 

Untuk mewujudkan kegiatan pramuka secara kontinu dan berdaya guna, 

setiap kepala sekolah perlu melakukan kegiatan pengendalian, antra lain: 

1) Memmjuk dan mengangkat guru sebagai pembina pramuka yang 

bertanggt.mgjawab kepada kepala sekolah 

2) Mengusahakan agar para pembina pramuka mendapat penataran atau Kursus 

Mahir Dasar (KMD) dan Kursus Mahir Lanjutan (KML) 

• 
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31 Melakukan koordim15i dc:::::m kwartir lL' ·::til p!CllllLIKa atau kwmiir ''!h~\11'2 

untuk membentuk Gugus Dcpan (Gudepl cJ: sd:ulah 

c\.: Jkut serta st:bagai Kct~::t \ :~~;clis Pembm:b::;fC_ Cu~us Depan l Kamabi.;::::': d~1:: 

tidak segan-segan untuk bcrpakaian pramukcl 

pramuka secara perseorangan melalui kerja sama dengan koperasi sekolah 

6) Menyediakan diri untuk mcndiskusikan program pramuka dan secara berkala 

mengontrol pelaksanaannya 

7) Mendorong agar terwujud kerja sama dengan gugus depan dari sekolah lain. 

Perhatian dan kesediaan kepala sekolah untuk ikut serta dalam kegiatan 

pramuka sekolah sangat besar pengarulmya pada kelangsungan gugus depan yang 

sudah dibentuk. Kepala sekolah harus berusaha agar pelaksanaan pramuka di 

sekolahnya tidak sekedar sebagai kegjatan musiman, yang sekali waktu muncul 

dan untuk jangka waktu yang lama tenggelam. Namun kepala sekolah sedapat 

mtmgkin mengusahakan dan memprogramkan pramuka menjadi kegiatan yang 

bersifat kontinu dan berkesinambungan. 

3. Olabraga dan Kesenian SekoJah 

Olahraga dan kesenian sebenamya sudah diselenggarakan dalam bentuk 

bidang studi yang disediakan jam pelajaran khusus. Namun untuk mewujudkan 

kedua bidang tersebut di luar jam pelajaran, setiap kepala sekolah sebagai 

pemimpin perlu menamh perhatian, meskipun mLmgkin secara pribadi kurang 

tertarik pada salah satu atau kedua bidang tersebut. 
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pelabanaannya antara lain · 

(koordinator b1dang) yang ll L:< tanggLmgjawab kcpada kepala sekolah 

mengikuti penataran atau kursus-kursus mengenai bidang tersebut 

3) Membantu mengadakan alat kclengkapan yang dipcrlukan. 

Diharapkan dengan kegiatan yang bersifat nonfonnal seperti olahraga 

dan kesenian ini, sekolah dapat mewujudkan hubungan manusia yang intensif 

Siswa belajar menghonnatl keberhasilan orang lain .. bersikap sportif, betjuang 

untuk mencapai suatu prestasi secara jujur, dan lain sebagainya. 

4. Majalah Seko1ah 

Selain kegiatan-kegiatatt yang disebutkan di atas, ada juga kegiatan yang 

bisa memuat karya siswa. KegiaLan ekstrakurikuJer ini biasanya sering disebut 

dengan majalah sekolah. M~jalah sekolah dapat dapat memuat berbagai karya 

siswa bempa prosa atau puisi dan berita-berita mengenai kehidupan sekolah. 

Disamping itu majalah sekolah juga dapat digurtakan tmhtk memuat aspirasi-

aspirasi siswa, termasuk saran-sarannya mengenai kehidupan sekolah. Di pihak 

lain, guru juga dapat memanfaatkannya untuk kepentingan menyampaikan materi-

materi yang telah disampaikannya melalui proses belajar-mengajar. Materi-materi 

,. 

itu mungkin pula bempa pengetahuan praktis untuk meningkatkan keterampilan 

SISWa. 

t 
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Kepal<J sckoloh d<' !'<t! !' ·<1 memonfo<lll-: <m 1:1a_jalah sekolah unt uk 

mer1:ampaikan berbagai peratrLI <t ll : Jil penJelasan-penjeld :>an serta nasihat kepada 

mengetahui dan mengikuti perKl.'lllr,angan dan kemajuclll se \.;,olah tempat anak-

....,-n 0 l ,. h .-.. 1.-.~,...,.,- T\ ....,.....,.,.. ,... ,., rl.--.----~1-: ,.... ....., ... ~ ~ 1 .-_ l- ~~-. ,... •,..1~;1 .__;~--l...~-1 1 . ~-- - - "' __ ..._ __ 1_ -~ --··~1-- - ' 
u..J.u._u.,. V'-'1U.JU.l. .L'V.115U.U U\..111UJ'\.H.Ut LIUUC\. 111U.:::tlaiU1 l1111U LU lld.)l Ul lUllllt\. JUCH1UaJ llU 

sekolah, jika menemukan sesuatu yang dipandangnya patut dibantu demi 

kepentingan siswa. 

Jelas bahwa majalah sekolah memWlgkinkan berlangsungnya k01mmikasi 

tertulis untuk memmjang seluruh program sekolah dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dipercayakan kepada lembaga tersebut. Dalam batas-batas kemampuan 

yang dimiliki majalah sekolah harus diusahakan agar terbit dalam bentuk yang 

menarik dan mendorong orang untuk membacanya. Untuk mendorong kontinuitas 

• I 

terbitnya majalah tersebut, bisa saja dipungut biaya dari para siswa namun 

besarannya tidak memberatkan mereka. 

Dari maian di atas jelas bahwa banyak sekali manfaat yang bisa diambil 

dari usaha menerbitkan majalah sekolah. Manfaat itu memang tidak dapat 

ditunjukkan secara :fisik (material) karena bersifat abstrak berkaitan dengan aspek 

psikologis pembacanya. Oleh karenanya, usaha menerbitkan majalah sekolah 

tidak dapat dikatakan sebagai suatu pemborosan. 

Kepala sekolal1 perlu menaruh perhatian yang besar terhadap penerbitan 

majalah sekolah agar dapat terbit secara kontinu. Di pihak lain guru yang 

dipercayakan melakukan koordinasi tmtuk menerbitkan majalah harus berusaha 

menjalankan tanggilllg jawab sebaik-baiknya, tennasuk juga menjaga agar 
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ma_ia1<111 tcrscbut tida"k di salah gLifr,·~ : · Dcr1ge1n kilta lnin _ nwjalah sckolah hams 

diusahakan untuk tidak menjadr <r)ctlli,' menantang kcbi_1akan pengembang:an 

seko lah t \<t\1 a\\ 1. !989: l 85 ). 

5. Palang Mcrah Remaja (PMR) 

r • ..1 - 1 ~ 1_ .- ~ 1- • •- 1_ . , • 1_ 

aua1au ;,cuuau wauau aLau 

pelajar yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mebkukan pelayanan-

pelayanan kesehatan dan medis tcrlladap para korban atau pasien yang 

membutuhkan pertolonan, baik di lingkungan internal sekolah ma~plm 

masyarakat yang berada di sekitamya Peran dan fungsi organisasi ini juga sama 

dengan Palang Merah Indonesia (P!Vll), dan dalam banyak hal PMR bekerja sama 

dengan Pl\11 untuk mengembangkan program-program pelayanan kesehatan dan 

medis kepada masyarakatTujuan dikembangkannya kef,riatan PMR ini adalah: 

1) Membentuk sebuah wadah di sekolah yang siap dan terampil dalam 

melakukan pelayanan kesehatan dan medis terbadap masyarakat, khususnya 

untuk teman di sekolah 

2) Membentuk mental dan karakter peserta didik sehingga memiliki kepekaan 

dan solidaritas sosial yang tinggi serta siap berkorban demi kepentingan orang 

lain. 

3) Menanarnkan nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan pada diri peserta didik 

sehingga senantiasa siap berbuat baik dan memberi manfaat kepada 

sesarnanya. 

4) Sebagai mitra, abdi dan pelayan masyarakat, PMR bisa melakukan kegiatan-

kegiatan antara lain: 
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5) Melil'. <ll11 !flllS) arakat sekolah lll<l '·'~' u: masyarakat sckitar kapan dan 

dimanapun dibutuhkan pada tabap penulnngan pe1iama 

6) tvle n ;,: ~:d ak~i:: pr ogr:1m pelayanan kcscii<l;;u; bagi rnasyarakill 

7) Mengaclakan pelatihan pelayanan kesellatan dan medis kepada masyarakat, 

1 _ ~1 0 1 I 1 , .....,. -_ .......... 1 ' 0 ~ 

ua.u\: LUlllll\. LCJidgct ~ll!<..dl t::ld Will! , i:U lg)SUld r lVH\. St:JJUJJI, llli::IU[Jllll UIHUK J.llli i1 

peserta didik secara wmun. 

8) Mengadakan penyuluhan dan bimbingan tentang tata cara hidup yang bersih 

dan sehat serta tata cara pengobatan beberapa penyakit ringan. 

Dari semua kegiatan di atas, sekolah sebagai pengelola kegiatan 

pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan poten si yang 

dimiliki peserta didik. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan sekolahn dalam 

mengembangkan potensi peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

C. Perbcdaan Perilaku Asertif Pada Siswa yang Mengikuti Kegiatan 

Ektraku1ikuler dan y<~ng Tidak Mengikuti Kegiatan El•strakulikuler. 

Pembentukan perilaku asertif memerlukan suatu aratmn dan rnotivrt si 

yang tepat dari berbagai pihak yaitu orang tua, guru, teman, sahabat dan 

lingkungan sekitamya. Sebab jika tidak dilakukan motivasi yang tepat maka 

tujuan pembentukan perilak'll asertiftidak dapat terealisasi dengan baik. 

Perilaku asertif dipengamhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pola 

asuh yang tepat kepada remajal siswa, jenis kelamin siswa/remaja, faktor 

kepercayaan diri dari sorang siswa/remaja, faktor kebudayaan , pendidikan yang 
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\"i 
- I 

diberikan d<-m , i,r,~ rir'l '' o!ch siS\\3, tipc L :· .,,, ,clion . situas1 Icrte11tu lingktrr lgcm 

sekitamya 

agar siswa (rctnaja J mcmiliki kemampuan urlluk mengungkapkan perasaan dan 

cara pandang positif, memiliki kemampuan untuk -ber1indak dengan honnat, hal 

tersebut diatas lllerupakan salah satu tujuan dari onmg tua dan guru. Oleh karena 

itu diperlukan suatu pengarahan dan bimbingan agar remaja numpu berprilaku 

asertif Bimbingan dan aral1an yang diberikan kepada remaja (siswa) akan 

menimbulkan keperc<rv8an diri. Sehingga dengan kepercayaan diri yang diiniliki 

oleh remaja diarapkan para remaja (siswa) dapat dengan mudah berprilaku asertif. 

Perilaku aserti f akan terlihat dari kemampuan s1swa untuk 

mengtmgkapkan atau menyatakan perasaan dan pendapatanya, perilaku asertif 

juga ditandai dengan kemampuan siswa tmtuk berkomunikasi secara terbuka, 

langstmg, jujur dan tepat, perilaku asertif juga akan membantu siswa untuk 

mempunyai pandangan positif terhadap hidup dan selalu tanggap terhadap 

perubahan, perilaku asertif juga akan membantu siswa untuk bertindak dengan 

cara hormat dan menerima keterbatasan sehingga kegagalan akan dapat dihindari 

dan kegiatan ekstrakulikuler akan membantu siswa untuk membentuk perilaku 

asertif. 

Perbedaan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan yang tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler akan dapat dilihat dari perilaku ase1tif siswa 

terse but. Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler akan mampu berpen laku 
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~l> .: rti l' lebih b<1ik dihancli ngbn deng<m siS\'-<t '<111!2, tidak llll.::ngikuti kegia t< ln 

c:k ;,irakulikuler .'ic:;coning siswa akan 111Ci111pu clan bcr ~mi menunJuk~lll 

'an g akhimya mcnemukan kesulitan dalam bcrinteraksi dengan lingkungan 

mengatasi masalah tanggungjawab yang akan diterimanya (Vallet, 2001) 

Hakim (20 I 0) perilaku aseJttif akan menumbuhkan rasa percaya di1i secara 

sederhana bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap aspek 

kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 

untuk mencapa berbagai tujuan . Proses terbentuknya kepercayaan diri terdiri dmi 

beberapa tahapan yaitu : terbentuk keperibadian yang baik sesuai dengan proses 

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tersebut, pemabaman 

seseorang terhadap kelebihan yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan yang 

kuat Lmtuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebiban­

kelebihannya, pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan yang 

dimiJiki agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan 

dirinya. 

Berhasil tidaknya perilaku asestif tergantung pada kualitas kepercayaan 

diri sese orang baik positif maupun negatif Kepercayaan diri tidak dapat terbentuk 

begitu saja, untuk itu campur tangan lingktmgan dalam memberikan saran dan 

bimbingan pada remaja. Lingkungan pertama menanggapi perilaku seseorang 

adalah lingkungan keluarga. Penelitian dilakukan oleh Miss Sartika Tambunan 
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tc\aii IIH.::mbuktil-;a:l adam cl lillhLmt:<tll ya1:: ~~iili kcperCil\ < 111 clr:i clengct!: 

~,,·: ,:,tktt ascrtir 

iilildr d kualitas hubungan orang tua dan anal\. dcttg<rll pandanga11 terhadap diri 

berperilaku secara bertanggung jawab .dan memiliki tingkat aspirasi yang tinggi . 

Okh karena itu hubungan orang tua dengm1 anak sangat penting aga1 

menumbuhkan kepercayaan diri seorang remaja. 

Alberti Emmons (2001 ), mengatakan bahwa perilaku asertif adalah 

pcmyataan diri dari positif dengan tetap menghargai orang lain sehingga akan 

dapat meningkatkan kepuasaan kehidupan pribadi serta kualitas hubw1gan dengan 

orang lain. Perilaku asertif merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

menyampaikan atau merasa bebas w1tuk mengemukakan perasaan dan 

pendapatnya serta dapat berkomw1ikasi dengan semua orang. 

Menmut Shephen Covey berhubungan dengan orang lain (berk01mmikasi) 

merupkan keterampi1an manusia yang paling penting. Hal ini tidak biasa 

dilepaskan dari pesan individu sebagai mahluk social yang keseharianya tidak 

pernah tidak berhubungan dengan orang lain, baik keluarga, taman, sahabat atau 

orang yang tidak dikenal. Salah satu point yang penting yang perlu dipelajari 

dalam keterampilan berk01mmikas adalah asertif 

Lingkungan banyak mempengamhi perilaku asrif remaJa. Tanpa 

masyarakat atau lingkungan seseorang individu tidak dapat berkembang oleh 

lingkungan mengenai berperilaku baik atau tidak baik (Gunarsa, 2000) 

1 
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40 

1'•..: tilaku asertif dipeng,aruhi olch faldor d:ant<nan~a lhl:, <h tii ·. t ent ;; 

kelamtn . kepercayaan diri . kebuda~ aan, pendidikan. kepribacliat1 d<trl situasi 

rnembantu seseorang untuk berprilaku asertf. Oleh karena itu scotang rema_1a 

LlJCllJCL lul<..au uiiHuiuga.IJ uan arahan agar merei<a memlllKi Kepercayaan d.m 

sehingga mereka mampu berprilaku asertif sesuai dengan harapan semua pihak. 

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler akan lebih mampu bergaul , 

menguasai emosi dan mampu beradaptasi sehingga mereka mampu berperilaku 

asertif dan mengtmgkapkan apa yang ada dengan secara terbuka, juJur dan sopan. 

Sedangkan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler akan hu·ang 

mampu mengungkapkan dengan secara terbuka, jujur dan sopan. Mereka lebih 

cenderung kaku dan kurang supel. 

D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uaraian diatas maka diduga ada ada perbedaan perilaku 

asertif terhadap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan yang 

tidakmengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
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Kelompok Siswa yang tidak 
mengikuti Kegiatan· 

ekstrakulikuler 

E. 1-tipotesis 

Gam bar 11 I - 1 

/ 

PenJaku 
Asertif 

\ 
Kelompok Siswa yang 

mengikuti Kegiatan 
ekstrakuhkuler 

l lipo tes is yang cli aj uk ;m dalam penclitian ini adalah <ld a pcrhtdam1 

pcril aku ase1iif pad a sisv.ra yang mcngikuti kcgiatan ckstrakulikulcr dan yang 

ti dak mcngikuti kegiatan ckstrakulikuler pada Sl'\'l i\ Negeri 16 T\1cdan. 

\ 
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B..\B Ill 

iVIETODE PENELJTIAl\ 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Dt:lll<tMJKiill tiiJllJii:SiiJJ lt:Uii yang aua :sena [ll!IlllSan mpmesis peneiman 

terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas (variable independent) adalah variabel yang menjadi sebab 

timbulnya atau berubahnya variabel terikat (variable dependent). Jadi variabel 

independent adalah variabel yang mempengaruhi . Sedangkan variabel terikat 

(variable dependent) merupakan variabel yaug dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (sugiono,2005). 

Maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai beri.k1.1t: 

1. V ariabelT erik at : Perilaku asertif 

2. V ariabelBebas : Yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

Yang tidak mengikuti kegiata.n ekstrakulikuler 

B. Dcfenisi Opcrasional Variabcl Penclitian 

Defenisi operasional variable dimaksudkan agar pengukuran variabel 

penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang dipersiapkan 

(Suryabrata,2005). Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini dimmuskan 

sebagai berikut : 

1. Perilaku Asertif adalah suatu kemampuan individu untuk mengekspresikan diri 

dengan tepat, jujur, terbuka, mempunyai sikap yang tegas, perpikir positif dan 
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mampu ber~ikap netral scrt<1 darRt mengutaral-;an akan :-;c:;u<11 clengan objckt1! 

tanpa meny inggnng pera:-;a a:1 orang lain . Bentul-; peril a!,; u aserii f adalah juj LU. 

terbuk:1 clat! langsung_[epi! 1 l::rbL~kR, mempunyai sik:~p y:m~ tegas, perpii.;: 

positif dan mampu bersikap 11ctral. 

luar jam peJajaran biasa_ Kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari bagi 

sekolah-sekolah yang masuk paggi, dan dilaksanakan pada pag1 hari bagi 

sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini senng 

dimaksudkan tmtuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati 

oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan 

keterampilan dan kepramukaan 

C Populasi dan Mctode Pcngumpulan Samptl 

i. Populasi 

Dalam suatu penelitian populasi sarnpel vang dit'unakan merupakan salal1 

sdtu faktor penting yang harus diperhatikan. Populasi merupakan keseluruhan 

subjek penelitian (Arikunto, 2005 ). Menumt Hadi (2000) populasi adalah 

sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit memunyai satu sifat sama. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 16 Medan adalal1 

sebagai berikut: 

Kelas Jumlah populasi 
Kelas 1 145 
Kelas 2 147 
Kelas 3 168 
Jumlah 460 

1 
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4 f 

2. Sampel 

ivlenurut Sugiyono (~I 1 J n! mengatabii balw. a sam pel adalah 

sebagianiwakJl dari p\)pulas1 >rtll ::'- •_luditi Sampei dtddlll [ ' <::: Ilc'iltiCll! ini adalal; 

siswa kelas X, IX dan XII yang cl1bagi rnenjadi 2 kelompok yaitu kclompok yang 

wt:ug.ikuLi kegiatan eksrrakuiiK.uier sebanyaK 2) orang s1swa dan yang tidal< 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler sebanyak 25 orang dengan jumlah total sampel 

50 orang siswa. Pengambilan sampel menggunakan metode tehknik penehtan 

jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%. 

Dan peneliti menggunakan taraf kesalahan sebesar 10 sehingga jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebam·uk 50 orang sisvva terbagi 25 orang yang 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan 25 yang tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikul er. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data _';r1\ HI digunakan dalam pelieliti(ln ini adalah 

teknik simple random sampling Sugiyono (20 I 0) adalah anggota sampel dari 

popu)(l si dilakukan secm·a acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Teknik pengumpulan data yang digLmakan metode yang berbentuk 

skala. Skala merupakan alat nkur psikolo~:,ri dalam bentuk kumpulan- kumpulan 

pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga respon terhadap pemyataan 

tersebut dapat diberi skor dan kemudian diinterpretasikan (Azwar,2006) 

Alasan peneliti menggnnakan metode skala adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hadi (1990), adalah sebagai berikut 
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1. Subjek adalal1 oran g yang palin fc t:: ' :'' !·:nlang dirinyn sc ncliri 

2. 1~pa yang clim atakan oleh sub_J:c:k Kq!ada peneliti adalal1 benar clan dapat 

cil p eru ry a 

3. Jnterpretasi subj ek tentang pemyalaan-pemyataan yan g dia_1u'-'<lll kepadanya 

,... ..... ............... ,..1,...........,,...,... ...... ............ ..... .. . ,... ..... ~ ,..1 ; ........... ..... 1 ~ .... .. ..-J ,...., l ..., L. ...... ..... ....... ,.,. 1~+~ 
>J U..l.l.I.U U.'V..ll6t..Ul Ut-'U) Ul.l6 U.ll.l.I.U..L'\. o..)U.U. VIVll 1-"'-'-'iV.UtJ.. 

Metode skala yang digunakan terdiri dari 2 jenis yaitu: skala 1.mtuk 

mengukur perbedaan perilaku asertif stswa yang mengikuti dan yang tidak 

mengikuti kegiatan ektraku.likuler. 

Butir-butir skala prilaku as1tif menggtmakan skala hke11 yaitu yang 

menggLmakan lima altematif jawaban adalah sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS) dengan nilai 5 

b. Setuju (S) dengan point 4 

c. Kurang setuju (KS) dengan point mlai 3 

d. Tidak seh~u (TS) dengan poim nilai 2 

e. Sangat tindak setuju (STS) dengan point 1 

Butir-butir skala perilaku asertif disusun peneliti berdasarkan em-em 

mengemukakan tentang perilaku asertif dan kegiatan ekstrakuliku.ler, dengan 

indikator- indikator terkait, yaitu sebagai berikut: 

1 
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- -- ---- -- --~---- ----- ---~ -

InclikcW'r Fin," .' ,!, Unfavorable C!l11aT1 __ _ l 
+Varicbel I 

rvlengemukat~,::'. -'-! 6 
1\: n d.rpc~! ~ i ~ l 
Kcmarnpu<n; ! 

berknmunikasi 

I 
Kemampuan T 7.8,LJ 
memulm 

. ~ . -
1\.. em alll p uan lU,lJ 

mengaj ukan 
~em1intaan 

Kemampuan 11, 18,19 
menyampaikan 
perasaan 
Sikap panclang 30~39 

akti f 
Perilaku --

Menerima 13 
asertif keterbatasan 

yang dimiliki 
I Kemampuan 2 L 7>7 
b~rbicaraiujur 
Kepercayaan 24,25, 32,33 
tingg1 --
Kemampuan 26,27 ,28, 30 
bekerjasama 
dan rasa 
humor 

F. Metod e \nalisa Data 

14 

-- I 
u 

-l 20,38 

12 

0 

22 

- -
31,23 

29,34 

-1 

L 

5 

3 

1 

' .) 

-
6 

6 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data dilakukan adalah 

menganalisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelcmpokkan data 

berdasarkan vmiabel dan jenis respondcn. mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari selumh responden, menyajikan data !iap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab mmusan masalah, dan melakukan perhitupgan unn1k 

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiono, 2005). 

Metode analisis data yang dipakai untuk persiapan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah teknik uji beda . Untuk menganalisa data yang sudah 

1 
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cl1peroleh penulis nlcrH•unak<m metock ~m<liisa kontinjensi yaitu ck!lg<m 

mengadakan penggelompokan berdasarka11 kclompok siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakulikulcr cb: yang tidak me!:~~~~ul: kegiatan ekslrakulikuler y:J!lLc 

Kelompok siswa yang mengikuti kegiatan ektrakulikuler sebanyak 25 Orang 

Orang 

Setelah diketahui jumlah baris dalam kolom dalam tabel kotinjensi, maka 

dapat diketahui derajat kebebas<;.n dengan nun us: 

dk = (r- I) ( c - 1) 

Dim ana: 

dk = derajat kebebasan 

, 
r = Jumlah baris 

c = Jumlah kolom 

Untuk mengetahui prekuensi yang diharapkan (fe) dari setiap sel maka 

digunakan nunus: 

(total baris) (total kolom) 

(total keseluruhan) 

Menumt Robert (1999, hal. 243) untuk mengetahui nilai Chi Square 

hasil perhitungan (x2
) sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pengujian 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 
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,.= -- , r u -J 
A - "--1 _____ ---

f 

Dim ana 

f0 = frekuensi yang teramati 

t~ = frekuensi yang diharapkan. 

1 
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BA B V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan basil penelitian di atas maka peneliti selanjutnya menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

I . Berdasarkan hasil perhitnngan dari analisis t tes diketahui terdapat perbcdaan 

perilaku asertif ditinjan dari kegiatan ekstrakulikuler sis·wa/l yang ikut dan 

tidak ikut . Hasil ini dapat diketahui dengan melihat nilai dan koefisien 

perbedaan anava dengan koefisien t = 6,967 dengan p = 0.000 < 0,080. 

Berdasarkan basil ini berm1i hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada 

perbedaan perilaku ase1tif ditinjau dari kegiatan ekstrakuhkuler, hipotesis 

dinyatakan diterima. 

2. Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler memiliki perilaku asertif lebih tinggi dengan rata-

rata 9,2826. dibandingkan dengan siswa yang tidak mengukuti kegiatan 

ekstrakulikuler dengan rata-rata 14,18544. 

3. Kemudian berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata (mean hipotetik dan 

•· 
mean empirik), maka dapat dinyatakan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler memiliki perilaku asertif tinggi sebab mean bipotetik (150,00) 

lebih kecil dari mean empirik (171,800), siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
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ekstri1kullkulcr mcmiliki perilaku asertif 1·c mla h ~<:bab mean hqh·ltctik ( 150.00) 

lebih kecil dari mean empirik ( 167.320) 

B. Saran 

I. Mahasis\va yang terlibat dalam organisasi ckstrakulikuler biscl menambah 

pengalmns.r~ bc~crganisasl 

perkuliahan. 

2. l\1ahasiswa diharapkan mampu mcman {ilatkan orgamsast ekstrakulikuler 

sebagai bahan belajar mencari pengalaman berorganisasi dan ilmu yang bisa 

diterapkan pada perkuliahan. 

3. Tujuan dari ini peserta didik diharapkan megatm kegiatan-kegiatan peserta 

didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di 

sekolah. Hal ini dilakukan agar proses belajar mengajar di sekolah dapat 

be1jalan lancar, tertib dan teratur sehi.ngga dapat memberikan kontribusi bagi 

pencapman tujuan sekolah dan hljuan pendidikan secara keseluruhan. 

4. Mahasiswa dibarapkan lebih aktif dalam organisasi ckstrakulikuler karena 

telah tersedia berbagai macam ekstrakulikuler bcserta tingkatannya yang 

disesuaikan dengtan minat dan bakat mahasiswa. 

t 
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